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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting yeemiliki peranan
dalam membentuk dan mengembangkan pribadi bangsg Yeerkualitas.
Pendidikan diharapkan mampu memberikan pengarudr lledam mengarahkan
pengembangan dan pendayagunaan sumber daya maebiagai tenaga pengisi
pembangunan. Pendidikan bertujuan mengembangkaengiosumber daya
manusia menjadi individu yang berilmu, cakap, kfekin mandiri, sebagaimana
tercantum dalam UU SISDIKNAS Tahun 2003 Bab 2 P&salo. 20, tentang
fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengermgkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang baba@aralam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman daralea kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegat, mandiri dan menjadi
warga yang demokratis dan bertanggung jawab.

Upaya pemerintah untuk merealisasikan tujuan Fléwh Nasional di
atas, yaitu dengan menyelenggarakan program pé&adidiang dapat ditempuh
melalui tiga jalur pendidikan yaitu pendidikan fampendidikan informal dan
pendidikan non formal. Pendidikan formal adalalurjgpendidikan berstruktur,
berjenjang dan berkesinambungan yang diselenggaxdkh pemerintah, swasta

maupun swadaya masyarakat mulai dari pendidikaardpendidikan menengah

dan pendidikan tinggi.



Pendidikan tinggi merupakan program yang diselargjgan oleh
pemerintah sebagai upaya untuk mempersiapkan sucddpgxr manusia agar
mampu menjawab tantangan yang ada di lapangan nlengajadi tenaga kerja
yang siap pakai dan profesional sesuai dengan @i#taahlian yang dimiliki.
Salah satu lembaga pendidikan tinggi yang bera@stmada sains, teknologi dan
seni adalah Institut Teknologi Bandung (ITB), yamgempunyai tujuan
menghasilkan tenaga ahli yang diharapkan mampu eneogngkan ilmunya
untuk berperan dalam proses pembangunan.

ITB membina beberapa fakultas, departemen danrgmogtudi. Salah
satunya Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) yadglachnya terdapat
Departemen Desain yang menaungi Program Studi KRyagram Studi Kriya
membina dua program konsentrasi, yaitu Program iSkutya Tekstil dan
Program Studi Kriya Keramik.

Program Studi Kriya Tekstil adalah program stuahy mempersiapkan
output lulusannya agar memiliki ilmu pengetahuam deeterampilan yang
memadai dalam bidang tekstil sesuai dengan tupat :

Menyiapkan lulusan untuk mampu bekerja sepapéesional dalam lingkup
industri besar, menengah, kecil dan lembaga swatagyarakat, serta mampu
bekerja mandiri sebagai wirausahawan dengan bé&kal dan keterampilan
yang memadai dalam bidang tekstil.

Program Studi Kriya Tekstil memiliki dua jenis radtuliah, yaitu Mata
Kuliah Wajib Non Jalur Pilihan dan Mata Kuliah Wajlalur Pilihan Kriya
Tekstil. Kriya 3 termasuk Mata Kuliah Wajib Non JalPilihan dengan bobot

kredit 5 SKS yang disampaikan berupa teori dan tpkakMata kuliah ini

mempelajari tentang desain tekstil dan produk Held#gngan permasalahan



budaya, mulai dari pengusulan proyek, pemecahamalaitasdenganout put
portofolio berupa konsep desain, gambar kerja,darmyoduk jadigrototype).

Materi yang dipelajari dalam mata kuliah kriya 8adalah perkembangan
budaya, konsep desain, desain tekstil, sejaraltiltels fashion, moodboard,
desain busana, serta teknik-teknik kriya. Mata dtulini menekankan pada
penggalian kekayaan budaya nusantara sebagai rpigsdam eksplorasi tekstil
dan busana untuk menghasilkan karya yang unik aitipynemiliki peluang pasar
(marketable) dan memenuhi kebutuhan kekinidasfionable). Tujuan dari mata
kuliah ini adalah memberikan pemahaman kepada rnsaves tentang
perancangan busana yang berbasis permasalahanabddagdonesia dengan
sentuhan teknik kriya sebagalecorative design agar mahasiswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan tentang busana daik telya.

Hasil belajar kriya 3 mencakup tiga aspek kemamp@éin kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar %ai 3 ditinjau dari kemampuan
kognitif mencakup penguasaan pengetahuan perkembabgdaya, konsep
desain, desain tekstil, sejarah tekstil dashion, moodboard, desain busana dan
teknik kriya. Hasil belajar kriya 3 ditinjau dariekiampuan afektif yang
berhubungan dengan sikap terbuka, teliti, tekufi;Hadi dan sungguh-sungguh
dalam membuat produk kriya busana. Hasil belajayaki3 ditinjau dari
kemampuan psikomotor mencakup penguasaan ketesmgdlam membuat
produk kriya busana, mulai dari pencarian sumbes, idembuatan desain,

pembuatan teknik kriya hingga menjadi produk kiwesanaHasil belajar Kriya



3 berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan dgpdikan sebagai salah satu
bekal mahasiswa untuk melaksanakan Kerja Profesddstri kriya tekstil.

Kesiapan mahasiswa dalam kerja profesi berarti sigva siap untuk
memberi respon atas segala tugas yang akan dibedikandustri kriya tekstil,
baik kesiapan dari segi ilmu pengetahuan dan kefatan, juga kesiapan dalam
segi mental dan sikap yang profesional. Melaluid@sn maka seseorang akan
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yakglhaimaksimal.

Kerja profesi merupakan salah satu Mata KuliahibV&glur Pilihan Kriya
Tekstil berupa pelatihan kerja pada industri krghstil yang mempelajari dan
mengaplikasikan tentang prosedur merancang daegpmeduksi yang berkaitan
dengan ide merancang, implementasi, presentasikef@mampilan teknis yang
tepat untuk mengasah profesionalisme mahasiswaipddstri kriya tekstil.

Pemikiran yang telah diuraikan pada latar belakangatas menjadi
pertimbangan penulis untuk melakukan penelitian gaaai Manfaat Hasil
Belajar Kriya 3 sebagai Kesiapan Kerja Profesimtulstri Kriya Tekstil pada

Mahasiswa Prodi Kriya Tekstil FSRD ITB.

B. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah yang mengacu pada pendapat Naaadilby
Sukmadinata (2007:271) adalah "Rumusan masalah palean upaya untuk
mengelompokkan, mengurutkan, sekaligus memetakaalatemasalah tersebut
secara sistematis berdasarkan bidang-bidang ilmmiai@da profesi peneliti”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "BagaénManfaat Hasil Belajar



Kriya 3 sebagai Kesiapan Kerja Profesi di Induktiya Tekstil pada Mahasiswa
Prodi Kriya Tekstil FSRD ITB?”

Mata kuliah Kriya 3 merupakan mata kuliah lanju@eri mata kuliah
Kriya 1 dan Kriya 2 dimana mata kuliah Kriya 1 mestgpari tentang analisis
gambar yang kemudian diwujudkan menjadi produk &rigan Kriya 2
mempelajari tentang pengolahan motif tekstil dengénik cat pada kain sutera.
Kriya 3 mempelajari tentang desain tekstil dan pkodtekstili dengan
permasalahan budaya, mulai dari pengusulan pr@gkecahan masalah dengan
out put portofolio berupa konsep desain, gambar kerja, dangroduk jadi
(prototype). Materi yang diajarkan dalam mata kuliah kriya ir8 adalah
perkembangan budaya, konsep desain, desain tedegitah tekstil dafashion,
moodboard, desain busana, serta teknik-teknik kriya. Matiéakuni menekankan
pada penggalian kekayaan budaya nusantara sebgmanpdalam eksplorasi
tekstil dan produk tekstil untuk menghasilkan kaygag unik, inovatif, memiliki
peluang pasamnfarketable) dan memenuhi kebutuhan kekinidastionable).

Hasil belajar kriya 3 mencakup tiga aspek kemampuadtu kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar ¥ai 3 ditinjau dari kemampuan
kognitif mencakup penguasaan pengetahuan perkembabgdaya, konsep
desain, desain tekstil, sejarah tekstil dashion, moodboard, desain busana dan
teknik kriya. Hasil belajar kriya 3 ditinjau dariekiampuan afektif yang
berhubungan dengan sikap terbuka, teliti, tekuti;Hadi dan sungguh-sungguh
dalam membuat produk kriya busana. Hasil belajayaki3 ditinjau dari

kemampuan psikomotor mencakup penguasaan ketesmgdlam membuat



produk kriya busana, mulai dari pencarian sumbes, idembuatan desain,

pembuatan teknik kriya hingga menjadi produk kbyasana.

Pengetahuan, sikap dan keterampilan yang didapatkdrasiswa dalam
mata kuliah Kriya 3 dapat dijadikan bekal untukj&egsrofesi. Materi yang telah
didapatkan diaplikasikan dalam praktek kerja priof¢isindustri kriya tekstil
dimana mahasiswa dituntut untuk dapat melaksantalgas yang diberikan oleh
industri kriya tekstil mulai dari proses perancamfagga tercipta produk jadi.

Uraian di atas menggambarkan luasnya permasatkdiam penelitian ini,
maka pembatasan masalah diperlukan untuk memudati&an menghindari
terlalu luasnya masalah yang akan dibahas, sepeny dikemukakan oleh
Winarno Surakhmad (1990:3) bahwa:

Pembatasan masalah diperlukan untuk memudahtear menyederhanakan
masalah bagi penyelidik tetapi juga untuk meneraptieslebih dahulu segala
sesuatu yang diperlukan untuk pemecahannya, tenad@,) dan lain-lain yang
timbul dari rencana tertentu.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat hasil belajar kriya 3 ditinjau dari kemmuan kognitif meliputi
pengetahuan tentang perkembangan budaya, konsem,ddssain tekstil,
sejarah tekstil dafashion, moodboard, desain busana, dan teknik-teknik kriya
sebagai kesiapan kerja profesi di industri kriyesté

2. Manfaat hasil belajar kriya 3 ditinjau dari kenpuan afektif meliputi sikap
terbuka, teliti, tekun, hati-hati dan sungguh-suriggalam membuat produk
kriya busana sebagai kesiapan kerja profesi dismdkriya tekstil.

3. Manfaat hasil belajar kriya 3 ditinjau dari kemuan psikomotor meliputi

keterampilan dalam membuat produk kriya busana,aimdéri pencarian



sumber ide, pembuatan desain, pembuatan tekni& kingga menjadi produk

kriya busana sebagai kesiapan kerja profesi disindkriya tekstil.

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah bagian penting dalam usymnelitian agar
penelitian dapat mencapai sesuai dengan yang ghksra Tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetddagaimana manfaat
hasil belajar kriya 3 sebagai kesiapan kerja prafiesdustri kriya tekstil.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk memgéraolata yang berkaitan
dengan:

a. Manfaat hasil belajar kriya 3 ditinjau dari kenpuan kognitif yang meliputi
pengetahuan tentang perkembangan budaya, konsen,deesain tekstil,
sejarah tekstil dafashion, moodboard, desain busana, dan teknik-teknik kriya
sebagai kesiapan kerja profesi di industri kriyestié

b. Manfaat hasil belajar kriya 3 ditinjau dari kem@uan afektif yang meliputi
sikap terbuka, teliti, tekun, hati-hati dan sungguhgguh dalam membuat
produk kriya busana sebagai kesiapan kerja prdfesdustri kriya tekstil.

c. Manfaat hasil belajar kriya 3 ditinjau dari kenpuan psikomotor yang
meliputi keterampilan dalam membuat produk kriyasdana, mulai dari

pencarian sumber ide, pembuatan desain, pembuatank tkriya hingga



menjadi produk kriya busana sebagai kesiapan kegéesi di industri kriya

tekstil.

D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamnfaat bagi:

1. Penulis yang menekuni bidang busana diharapkapatd menambah
pengetahuan dan wawasan tentang kriya, serta deg@mbah pengalaman
penulis dalam melakukan penelitian dan penulisatyekdmiah khususnya
tentang manfaat hasil belajar kriya 3 sebagai kesi&erja profesi di industri
kriya tekstil.

2. Mahasiswa ITB, melalui hasil penelitian ini dapiadikan bahan masukan
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan meangepa 3 dalam
mempersiapkan diri untuk kerja profesi di induktiya tekstil.

3. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busaapatd menambah

pengetahuan dan wawasan tentang kriya.

E.ASUMS
Asumsi merupakan suatu pendapat yang diyakini nesla@nya, seperti
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002:8nggapan dasar adalah
suatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti ialmumuskan secara jelas.”
Asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat hasil belajar kriya 3 akan tampak shtetengalami proses belajar
mengajar sebagai pengalaman individu dalam menematari pembelajaran

serta pembuatan produk kriya 3 yang ditandai dengarubahan pada



kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Peragat ini sesuai dengan
pendapat Nana Sudjana (2005:3) "hasil belajar nadwamp perubahan tingkah
laku yang mencakup kemampuan kognitif, afektif datkomotor.”

. Kesiapan kerja profesi di industri kriya tekstlapat terlihat pada saat
mahasiswa mengikuti perkuliahan kriya 3 yang ditaraleh adanya kondisi

fisikk dan emosional yang sehat, serta bekal pehgeta sikap dan

keterampilan mahasiswa yang diberikan selama paharn berlangsung.

Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Slameto: (2A@)dahwa:

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seoradiyidu yang membuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban didalamteaentu terhadap suatu
situasi. Penyelesaian kondisi pada suatu saat dl@pengaruh pada
kecenderungan untuk memberi respon kondisi individincakup setidaknya
3 (tiga) aspek, yaitu:

1). Kondisi fisik, mental dan emosional.
2). Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.

3). Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yamgnya yang telah
dipelajari.

F. PERTANYAAN PENELITIAN

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuanlipedalam membuat

rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langkah untukgumgulkan data.

Pertanyaan didalam penelitian "Manfaat Hasil Bel&dya 3 sebagai Kesiapan

Kerja Profesi di Industri Kriya Tekstil pada Mahasa Prodi Kriya Tekstil FSRD

ITB” sebagai berikut:

1. Bagaimana manfaat hasil belajar kriya 3 ditinglari kemampuan kognitif

berkaitan dengan pengetahuan tentang perkembangi@ydy konsep desain,
desain tekstil, sejarah tekstil ddashion, moodboard, desain busana, dan

teknik-teknik kriya sebagai kesiapan kerja protésndustri kriya tekstil?
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2. Bagaimana manfaat hasil belajar kriya 3 ditingari kemampuan afektif
berkaitan sikap terbuka, teliti, tekun, hati-haéindsungguh-sungguh dalam
membuat produk kriya busana sebagai kesiapan prfasi di industri kriya
tekstil?

3. Bagaimana manfaat hasil belajar kriya 3 ditinjawi kemampuan psikomotor
berkaitan dengan keterampilan dalam membuat prédyk busana, mulai
dari pencarian sumber ide, pembuatan desain, paarbteknik kriya hingga
menjadi produk kriya busana sebagai kesiapan kegtesi di industri kriya

tekstil?

G. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupggkein

H.LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Lokasi penelitian merupakan tempat melakukan kagiatemperoleh data
yang berasal dari responden. Lokasi dalam penelitiabertempat di Kampus
ITB Program Studi Kriya Tekstil FSRD ITB yaitu di $Ganesha no. 10 Bandung
40154. Lokasi ini dipilih karena penulis ingin lebmemperdalam ilmu kriya
tekstil.

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Brog6tudi Kriya

Tekstil FSRD ITB angkatan 2008 yang berjumlah 3fhgr



